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Abstrak 

Perdagangan internasional dapat terjadi akibat adanya perbedaan sumber daya, 
kondisi perekonomian, sistem pemerintahan, dan sarana infrastruktur. Fluktuasi 
perkembangan ekspor di negara D-8 terjadi akibat persaingan di pasar internasional 
yang semakin ketat. Kondisi makroekonomi antar negara yang berbeda dapat 
menghasilkan dampak yang berbeda pada barang dan jasa yang diekspor. Kebaruan 
penelitian ini adalah memasukkan variabel kualitas institusi dan infrastruktur 
teknologi menggunakan indikator rule of law dan fixed broadband subscription 
sebagai penentu ekspor negara-negara muslim.  Objek penelitian ini menggunakan 
8 negara muslim yang tergabung dalam organisasi Developing Eight dengan 
periode penelitian tahun 2017-2022. Metode Generalized Method of Moments 
(GMM) yang digunakan sudah efisien, konsisten, dan tidak bias. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa Foreign Direct Investment (FDI), pertumbuhan ekonomi, rule 
of law, dan Fixed Broadband Subscription berpengaruh signifikan, sementara 
inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor negara-negara muslim 
Developing Eight. Modal yang diberikan investor akan mendorong kemampuan 
produksi sehingga meningkatkan total ekspor negara. Peningkatan pendapatan 
penduduk negara menunjukkan peningkatan nilai produksi domestik untuk 
memenuhi permintaan. Kualitas teknologi pada negara-negara muslim D-8  masih 
jauh lebih rendah dibanding negara-negara maju sehingga tidak mampu 
memaksimalkan tingkat efisiensi teknologi informasi dan komunikasi yang dapat 
mendorong laju ekspor. Turki memiliki keunggulan biaya rendah di pasar 
internasional karena mata uang yang terdepresiasi, sehingga inflasi tidak dapat 
mempengaruhi tingkat ekspornya karena faktor lain. 

Kata Kunci: Ekspor, Faktor Makroekonomi, Kualitas Institusi, Infrastruktur 
Teknologi.   
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Abstract 

International trade can occur due to differences in resources, economic conditions, 
government systems and infrastructure facilities. Fluctuations in export 
development in D-8 countries occur as a result of increasingly tight competition in 
the international market. Macroeconomic conditions between different countries 
can produce different impacts on exported goods and services. The novelty of this 
research is that it includes institutional quality and technological infrastructure 
variables using rule of law and fixed broadband subscription indicators as 
determinants of exports from Muslim countries. The object of this research uses 8 
Muslim countries that are members of the Developing Eight organization with a 
research period of 2017-2022. The Generalized Method of Moments (GMM) 
method used is efficient, consistent and unbiased. Research findings show that 
Foreign Direct Investment (FDI), economic growth, rule of law, and Fixed 
Broadband Subscription have a significant effect, while inflation has no significant 
effect on exports of the Developing Eight Muslim countries. The capital provided 
by investors will boost production capabilities thereby increasing the country's total 
exports. An increase in the income of a country's population indicates an increase 
in the value of domestic production to meet demand. The quality of technology in 
D-8 Muslim countries is still much lower than in developed countries, so they are 
unable to maximize the level of efficiency of information and communication 
technology that can boost export rates. Turkey has a low cost advantage in 
international markets due to a depreciating currency, so inflation cannot affect its 
export levels due to other factors. 

Keywords: Exports, Macroeconomic Factors, Institutional Quality, Technological 
Infrastructure.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap negara memiliki keragaman sumber daya yang menjadi 

kekuatan dan kelemahan masing-masing negara. Perdagangan internasional 

diperlukan untuk saling memenuhi kebutuhan akan sumber daya negaranya 

dengan melakukan jual beli antar negara. Selain demi memenuhi kebutuhan 

sumber daya, perdagangan internasional diperlukan untuk mendapatkan 

devisa negara dengan ekspor. Kegiatan ekspor merupakan proses 

pengangkutan dan pengiriman suatu barang dari satu negara ke negara 

lainnya dengan syarat mematuhi peraturan perundang-undangan yang 

berlaku baik di negara penyedia maupun negara tujuan (Rezandy & Yasin, 

2021). Komoditas ekspor terbagi menjadi migas dan non migas, dimana 

migas berupa minyak mentah serta hasil pengolahan minyak dan gas, 

sementara golongan non-migas merupakan hasil alam maupun hasil industri 

diluar lingkup migas (Silaban, 2022). Adanya pasar Internasional dapat 

menjalin persaudaraan sekaligus bersaing atas berbagai keuntungan yang 

didapatkan dari aktivitas perdagangan, seperti peningkatan pertumbuhan 

perekonomian negara.  

Developing Eight atau Negara D-8 merupakan organisasi kerjasama 

ekonomi yang menghimpun kekuatan negara-negara Islam dari anggota 

Organisasi Kerjasama Islam (OKI) di Asia Tenggara dan Afrika untuk 

mencapai pembangunan ekonomi berkelanjutan seperti peningkatan 
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kesejahteraan negaranya, bersaing di pasar global, dan memperluas 

berbagai peluang di bidang perdagangan internasional. Secara resmi, negara 

D-8 diresmikan pada 15 Juni 1997 melalui Deklarasi Istanbul yang 

dikeluarkan Konferensi Tingkat Tinggi Kelapa Negara/Pemerintahan 

(KTT). Prisip dasar dalam pembangunan sosial-ekonomi negara D-8 yaitu 

perdamaian, dialog, kerjasama, keadilan, kesetaraan, demokrasi, dan bukan 

dengan konflik, konfrontasi, eksploitasi, standar ganda, diskriminasi, 

maupun penindasan (D-8 organization for Economic Cooperation, 2024).  

D-8 dibentuk demi meningkatkan partisipasi negara berkembang 

dalam mengambil keputusan di tingkat global. Organisasi ini tidak memiliki 

dampak buruk pada komitmen multilateral negara anggota dengan 

organisasi keanggotaan lainnya. Volume perdagangan negara anggota D-8 

mencapai 50 persen dari total perdagangan anggota OKI dan 5 persen dari 

total perdagangan dunia, hal ini menjadi peluang negara-negara anggotanya 

untuk memanfaatkan pasar global (Kementerian Luar Negeri Republik 

Indonesia, 2022). 
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Gambar 1. 1 Total Ekspor di Negara D-8 tahun 2017-2022 

 

Sumber: World Bank 2022 

Gambar 1.1 menunjukkan perkembangan nilai ekspor pada negara-

negara D-8 dalam beberapa tahun terakhir. Terlihat bahwa diantara negara 

lainnya Turki menunjukkan total ekspor tertinggi, sementara Pakistan dan 

Bangladesh menunjukkan ketertinggalannya. Berdasarkan The Observatory 

of Economic Complexity (2022) dari delapan anggota negara Developing 

Eight (D-8), peringkat total ekspor tertinggi diduduki oleh Malaysia pada 

peringkat 22 disusul oleh Indonesia dan Turki pada peringkat 26 dan 29. 

Sementara Nigeria mendapat peringkat terendah yaitu 136, disusul oleh Iran 

dan Pakistan pada peringkat 86, dan 66. Ketertinggalan tersebut 

menunjukkan bahwa negara-negara tersebut masih belum dapat 

memanfaatkan sumber dayanya dengan maksimal. Nigeria, Pakistan dan 

Bangladesh menunjukkan total impor yang lebih tinggi dibanding total 

ekspor, artinya negara tersebut masih mengalami defisit perdagangan.  
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Masalah pada perdagangan internasional Pakistan disebabkan oleh 

depresiasi nilai mata uang, inflasi, rendahnya produktivitas tenaga kerja, 

infrastruktur teknologi yang tertinggal, dan kurangnya investasi. Pelemahan 

mata uang seharusnya membuat negara lebih kompetitif pada pasar global, 

namun tidak berlaku pada perekonomian yang bergantung pada impor. 

Pakistan bergantung pada impor untuk dapat mengekspor produknya, 

sehingga biaya produksi seperti biaya bahan bakar, transportasi, dan logistik 

meningkat. Rupee Pakistan yang melemah mengakibatkan  tagihan impor 

Pakistan meningkat sehingga memicu inflasi karena adanya biaya cost-push 

inflation yang tinggi. Kurangnya investasi membuat infrastruktur 

menghambat produksi sehingga menjadi penghambat produsen lokal untuk 

dapat bersaing (Tricontinental, 2023). 

Bangladesh termasuk ke dalam salah satu negara dengan pendapatan 

terendah di dunia. Negara ini didominasi oleh ekspor manufaktur RMG 

(industri padat karya) dan memperkerjakan 20,4 persen penduduknya. 

Sektor pertanian Bangladesh hanya menyumbang 13.6 persen kepada PDB 

meskipun sektor ini dapat memperkerjakan 40,6 persen penduduknya 

karena keseluruhan penduduknya masih tinggal di wilayah pedesaan dengan 

tingkat urbanisasi yang rendah yaitu 38,2 persen (International Trade 

Administration, 2022). Nigeria mengalami resesi ekonomi sebanyak dua 

kali yang mendorong penduduknya masuk ke dalam kemiskinan 

multidimensi. Perekonomian Nigeria memiiliki masalah produktivitas yang 

rendah serta lemahnya ekspansi sektor-sektor dengan elastisitas lapangan 
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kerja tinggi. Pengabaian sektor manufaktur menyebabkan penurunan 

pertumbuhan perekonomian Nigeria. Nigeria memiliki keterbataasan 

memenuhi kebutuhan produk baik domestik maupun ekspor (Erumebor, 

2023).  

Beberapa faktor ekonomi yang mempengaruhi ekspor yaitu Foreign 

Direct Investment (FDI), pertumbuhan ekonomi, inflasi, kualitas institusi, 

dan kualitas infrastruktur. FDI atau modal asing merupakan pendorong 

perdagangan internasional dengan mengurangi kendala dalam pembiayaan 

sehingga negara berkembang dapat meningkatkan produksinya dan 

mengekspor produknya ke luar (Mukhtarov et al., 2019). Pandangan lain 

dari Radifan & Saputra (2022) menyebutkan bahwa FDI yang dilakukan 

perusahaan multinasional negara berkembang digunakan hanya untuk 

kepentingan perusahaan dan pemilik saham sehingga tidak dapat 

meningkatkan ekspor. 

Menurut Ilmas et al. (2022) kenaikan harga secara bersamaan dan 

terus menerus akan menyebabkan inflasi sehingga menurunkan ekspor. 

Kenaikan harga barang menyulitkan eksportir dan negara akibat biaya 

produksi yang tidak efisien sehingga menurunkan daya saing di tingkat 

internasional. Inflasi menyebabkan daya beli masyarakat berkurang 

sehingga perekonomian negara lesu. Namun inflasi ringan dan terkendali 

dapat mendorong perekonomian negara dengan meningkatkan pendapatan 

nasional. Menurut Nugraheni et al. (2021) inflasi memiliki hubungan 
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negatif dengan ekspor, dimana peningkatan harga menyebabkan harga atau 

biaya perdagangan meningkat.  

Alvaro (2019) dan Kurniasari & Monica (2019) meyebutkan bahwa 

Produk Domestik Bruto (PDB) sebagai alat ukur perekonomian, 

menggambarkan kesejahteraan masyarakatnya. Ketika PDB meningkat 

maka kemampuan masyarakat dalam memproduksi meningkat yang 

kemudian bisa mengekspornya ke negara lain. Berbeda dengan penelitian 

Wibisono & Nuraini (2022) yang menyebutkan bahwa peningkatan PDB 

menggambarkan daya beli masyarakat yang meningkat, sehingga 

menyebabkan permintaan impor naik akibat kebutuhan masyarakat tidak 

sepenuhnya dapat dipenuhi oleh negaranya sendiri. 

Perdagangan internasional dapat terjadi akibat adanya perbedaan 

sumber daya, kondisi perekonomian, sistem pemerintahan, dan sarana 

infrastruktur. Fluktuasi perkembangan ekspor di negara D-8 terjadi akibat 

persaingan di pasar internasional yang semakin ketat. Kondisi 

makroekonomi antar negara yang berbeda dapat menghasilkan dampak 

yang berbeda pada barang dan jasa yang diekspor. Perkembangan 

perdagangan internasional khususnya ekspor selain didukung kondisi 

makroekonomi negara, juga ditentukan oleh kualitas pemerintahan dan 

infrastruktur teknologi. Tata kelola pemerintahan yang baik (good 

governance) mencerminkan pemerintahan yang pluralistik, inklusif, 

perlindungan pada hak kepemilikan, dan menghindari terjadinya monopoli 

perdagangan (Álvarez et al., 2018). Infrastruktur pada bidang teknologi 
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melancarkan arus perdagangan dengan dukungan teknologi canggih 

maupun akses internet yang cepat. 

 Supremasi hukum atau aturan hukum (Rule of Law) sebagai salah 

satu ukuran kualitas institusi (Institutional Quality) menggambarkan 

kepercayaan masyarakat yang diimplementasikan pada ketaatan pada 

hukum dan aturan yang berlaku. Konsep ini menekankan pada negara yang 

tunduk pada hukum, kualitas penegakan hukum, dan efisiensi pada sistem 

peradilannya. Aturan hukum yang dijunjung tinggi ditandai dengan 

pengakan hukum yang konsisten (Rauf et al., 2010). Indeks supremasi 

hukum diukur pada nilai -2,5 hingga +2,5 dimana indeks Rule of Law yang 

semakin mendekati nilai -2,5 artinya aturan hukum negara tersebut semakin 

lemah. Berlaku sebaliknya ketika indeks Rule of Law suatu negara semakin 

mendekati nilai +2,5 artinya aturan hukum pada negara tersebut semakin 

kuat. Indikator kualitas peraturan pada negara berkembang pada umumnya 

menunjukkan kecenderungan yang sama. 

Tabel 1. 1 Peringkat Supremasi Hukum di Negara D-8 tahun 

2022 

 

Sumber: The Global Economy (2022) 

Rule of Law Global Rank
Malaysia 0.56 11
Indonesia -0.19 25
Bangladesh -0.60 31
Pakistan -0.67 33
Iran, Islamic Rep. -1.02 37
Egypt, Arab Rep. -0.26 108
Turkiye -0.46 120
Nigeria -0.91 152
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Tabel 1.1 memperlihatkan kondisi aturan hukum di negara-negara 

Developing Eight (D-8) pada tahun 2022. Malaysia menunjukkan tingkat 

aturan hukum yang baik, namun negara lainnya masih menunjukkan aturan 

hukum yang lemah seperti Iran dan Nigeria. Aturan hukum yang rendah 

menurunkan kepercayaan masyarakat pada institusi sebagai pembuat 

kebijakan, hal ini memicu permasalahan ekonomi yang lebih kompleks. 

Indikator Institutional Quality lainnya seperti efektivitas pemerintahan, 

suara dan akuntabilitas, kualitas peraturan, stabilitas politik, dan 

pengendalian korupsi menunjukkan hasil yang serupa, dimana negara-

negara anggota D-8 menunjukkan tata kelola pemerintahan yang belum 

stabil. Fenomena ini perlu diteliti lebih lanjut apakah Institutional Quality 

mempengaruhi tingkat ekspor di negara D-8.  

 Lukman et al. (2023) menemukan bahwa dimensi tata kelola 

pemerintah negara yang diukur oleh stabilitas politik, pengendalian korupsi, 

dan kualitas peraturan dapat menjelaskan ekspor di beberapa negara 

ASEAN. Hasil yang berbeda pada penelitian Suryanto & Kurniati (2022) 

yeng mengemukakan bahwa efektivitas pemerintah (government 

effectiveness) akan meningkatkan perdagangan internasional karena 

kebijakan pemerintah dalam merevitalisasi industri manufaktur memberi 

kemudahan bagi investor untuk berinvestasi dan melakukan perdagangan. 

Bah et al. (2021) menemukan bahwa keenam indikator dapat menentukan 

ekspor jasa, namun ekspor barang dapat dijelaskan oleh indikator stabilitas 
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politik, suara dan akuntabilitas, pengendalian korupsi dan supremasi 

hukum. 

Kualitas infrastruktur negara dapat mempengaruhi arus perdagangan 

karena berkaitan dengan efisiensi dan meminimalkan hambatan 

perdagangan khususnya bagi eksportir. Indikator Infrastruktur dapat berupa 

beberapa sektor seperti infrastruktur transportasi, energi, teknologi, dan 

keuangan.  Menurut F. ur Rehman et al. (2020) meningkatkan kualitas dan 

ketersediaan infrastruktur memungkinkan negara berkembang mengejar 

ketertinggalannya dengan negara maju. Penelitain Zhou et al. (2022) 

mengukur infrastruktur teknologi menggunakan broadband. Adanya 

intervensi kebijakan Broadband secara efektif dapat meningkatkan 

penggunaan fasilitas internet sehingga mendorong pertumbuhan 

perdagangan ekspor. Broadband memberikan efisiensi informasi sehingga  

meminimalkan biaya produksi.  

Peran penting ekspor dalam mempengaruhi perekonomian negara 

secara keseluruhan menjadi urgensi mengapa penelitian ini dilakukan. 

Permintaan ekspor yang tinggi akan menciptakan lapangan kerja baru bagi 

penduduk untuk mendukung proses produksi yang diminta pasar global. 

Perluasan kesempatan kerja akan mengurangi tingkat pengangguran 

sehingga dapat mewujudkan kesejahteraan masyarakatnya. Ekspor juga 

dapat menguntungkan negara dalam bentuk sumber penerimaan, dimana 

keuntungan yang diperoleh perusahaan akan meningkatkan pajak yang 

diterima negara. Pendapatan negara ini dapat dialokasikan kembali bagi 
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kesejahteraan masyarakatnya seperti peningkatan layaan publik, sarana 

infrastruktur, program sosial, dan pengembangan sektor industri. Surplus 

neraca perdagangan akibat ekspor yang tinggi akan memperkuat mata uang 

negara dan meningkatkan cadangan devisa sebagai langkah memperkuat 

stabilitas ekonomi.  

Penelitian ini menguji pengaruh faktor-faktor penentu ekspor di 

Negara Developing Eight (D-8) baik dari sisi makroekonomi, kualitas 

institusi (Institutional Quality), dan infrastruktur teknologi. Penelitian 

terdahulu yang menganalisis ekspor negara berkembang memiliki hasil 

yang variatif karena tingkat pembangunan masing negara-negara 

berkembang yang bervariasi dengan beragam kategori pendapatan negara 

yang berbeda. Oleh karenanya, penelitian ini menggunakan negara 

berkembang yang dikategorikan berdasarkan organisasi Developing Eight 

(D-8) untuk melihat dampak diferensial faktor penentu ekspor.  

Pemikiran ekonomi Islam telah ada sejak Islam itu sendiri muncul, 

yaitu lebih dari 14 abad yang lalu. Rujukan utama dalam perkembangan 

ekonomi Islam yaitu bersumber dari Al-Quran dan Sunnah, dimana memuat 

ajaran dan prinsip kehidupan yang berlaku pada berbagai kondisi, termasuk 

pada bidang perekonomian. Al-Quran dan Sunnah merupakan titik awal 

dalam menerapkan prinsip dasar Islam dalam upaya menyelesaikan masalah 

dalam kondisi yang terus berevolusi (Qoyum et al., 2021). Sebelum masa 

kepemimpinan Rasulullah telah terdapat berbagai permasalahan masyarakat 

Arab dalam melalukan aktivitas ekonomi termasuk perdagangan. Oleh 
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karena itu penelitian ini perlu meninjau perdagangan yang terjadi pada masa 

ini dengan aspek dasar-dasar dan prinsip ekonomi Islam. 

Kebaruan penelitian ini menyajikan faktor penentu ekspor dari sisi 

Institutional Quality  sebagai ukuran kualitas tata kelola pemerintahan yang 

baik dan infrastruktur teknologi sebagai ukuran kemajuan infrastruktur 

negara. Metode Generalized Method of Moments (GMM) yang digunakan 

untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor di negara D-8 ini 

sebagai pengembangan dari penelitian terdahulu. Metode GMM digunakan 

untuk menghasilkan estimasi yang efisien serta menghilangkan masalah 

bias dan ketidak-konsistenan saat menggunakan estimasi OLS pada panel 

dinamis. Penelitian ini memperluas penelitian sebelumnya yang menguji 

faktor-faktor perdagangan internasional, dengan berfokus pada ekspor di 

negara D-8. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Foreign DirectIinvestment (FDI) mempengaruhi ekspor di 

negara D-8? 

2. Apakah pertumbuhan ekonomi mempengaruhi ekspor di negara D-8? 

3. Apakah inflasi mempengaruhi ekspor di negara D-8? 

4. Apakah Institutional Quality mempengaruhi ekspor di negara D-8? 

5. Apakah Infrastruktur Teknologi mempengaruhi ekspor di negara D-8? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji pengaruh Foreign DirectIinvestment (FDI) terhadap 

ekspor di negara D-8 

2. Untuk menguji pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap ekspor di 

negara D-8 

3. Untuk menguji pengaruh inflasi terhadap ekspor di negara D-8 

4. Untuk menguji pengaruh Institutional Quality terhadap ekspor di negara 

D-8 

5. Untuk menguji pengaruh Infrastruktur Teknologi terhadap ekspor di 

negara D-8 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi peneliti : penelitian ini sebagai bentuk pengembangan kemampuan 

dan penambah wawasan mengenai faktor-fakor penentu ekspor di 

negara D-8, menerapkan ilmu yang didapatkan sebelumnya pada 

bangku perkuliahan, serta syarat untuk menyelesaikan pendidikan yang 

ditempuh. 

2. Bagi pemerintah : diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan masukan bagi kebijakan dan pengambilan keputusan dalam 

merumuskan arah pembangunan khususnya pada kebijakan lanjutan 

ekspor di negara D-8 agar menyusul ketertinggalannya dengan negara 

lain. 
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3. Bagi akademisi : penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi serta 

pertimbangan dalam membuat penelitian baru terkait pengaruh faktor-

faktor makroekonomi, Institutional Quality, dan Infrastruktur Teknologi 

terhadap ekspor di berbagai negara. 

4. Bagi masyarakat : penelitian ini dapat memberi informasi dan ilmu 

mengenai faktor faktor yang mempengaruhi ekspor sehingga dapat 

mengambil langkah tepat bagi pengembagan potensi diri dan 

mempersiapkan diri untuk masa mendatang dengan peningkatan daya 

saing sebagai jalan untuk meningkatkan nilai ekspor. 

E. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian ini akan disistematika menjadi lima bab 

yang saling berkaitan satu sama lain. Sebelum memasuki bab pertama akan 

didahului dengan halaman sampul, halaman judul, halaman pengesahan, 

surat persetujuan, surat pernyataan keaslian, halaman persetujuan publikasi, 

motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, dan abstrak. 

BAB I Pendahuluan pembahasan dalam bab ini terdiri dari latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Bab I akan memaparkan mengenai gambaran 

fenomena dan masalah penelitian. Gambaran tersebut akan didukung 

menggunakan data, teori, dan penelitian sebelumnya. 



14 
 

 
 

BAB II Landasan Teori berisi mengenai definisi, konsep, dan hal-

hal terkait masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini dan 

bersumber dari artikel, konferensi, dan buku. Pada bab II ini juga dijelaskan 

mengenai teori yang melandasi hubungan antar variabel menggunakan 

penelitian terdahulu yang relevan. Selain itu terdapat pengembangan 

hipotesis dan kerangka pemikiran yang menjadai dasar topik yang peneliti 

tulis. 

BAB III Metode Penelitian akan membahas mengenai deskripsi 

penelitian dan penjelasan mengenai variabel penelitian. Pada bab III 

menjelaskan mengenai objek penelitian seperti jenis dan sumber data 

penelitian hingga metode estimasi yang digunakan. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan membahas mengenai 

hasil perhitungan penelitian data yang telah diolah dan interpretasi terkait 

hasil perhitungan tersebut. Pada bab IV juga membahasn mengenai jawaban 

atas pertanyaan yang menjadi rumusan masalah penelitian. 

BAB V Penutup pembahasan mengenai bab ini berisi kesimpulan 

dari hasil pembahasan serta jawaban atas pertanyaan penelitian. Pada bab V 

juga memuat saran kepada piha-pihak yang berkepentingan dengan 

penelitian. Peneliti juga akan menyampaikan kekurangan atas peneitian 

sebagai bahan analisis pada masa yang akan  datang
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisi dan menguji 

pengaruh Foreign Direct Investment (FDI) pertumbuhan ekonomi, 

inflasi, Institutional Quality, dan Infrastruktur teknologi terhadap 

ekspor. Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor penentu 

ekspor di negara-negara muslim Developing Eight (D-8), bagian ini 

akan dipaparkan kesimpulan hasil pembahasan pada penelitian ini 

untuk menjawab rumusan masalah yang telah disusun. Berikut 

kesimpulan penelitian ini: 

1. Foreign Direct Investment (FDI) memiliki hubungan positif 

signifikan terhadap ekspor negara D-8. Negara D-8  masih 

menjadi tujuan investor untuk menanamkan modalnya karena 

mempertimbangkan keunggulan kompetitif, seperti biaya 

produksi yang rendah. Modal yang masuk digunakan untuk 

mengatasi hambatan produksi dan meningkatkan posisi tawar di 

pasar global. 

2. Pertumbuhan ekonomi  memiliki hubungan positif signifikan 

terhadap ekspor negara D-8. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa peningkatan pendapatan masyarakat membuat perputaran 

modal berjalan lebih cepat sehingga mendorong kegiatan 
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produksi untuk menghasilkan output pengolahan yang lebih 

tinggi dan mendorong ekspor.  

3. Inflasi tidak dapat mempengaruhi ekspor negara D-8. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa inflasi tidak dapat mempengaruhi 

ekspor di negara berkembang karena ada faktor lain yang lebih 

kuat seperti nilai tukar dan suku bunga. Dalam masa krisisnya, 

Pemerintah Turki memprioritaskan suku bunga rendah untuk 

meningkatkan produksi, ekspor, dan investasi agar terciptanya 

surplus transaksi berjalan.  

4. Institutional Quality memiliki hubungan positif signifikan 

terhadap ekspor negara D-8. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa Institusi pemerintah dapat mempengaruhi efisiensi 

ekonomi dengan memberi aturan hukum, memfasilitasi 

transaksi, dan meminimkan biaya sehingga mengurangi 

hambatan, risiko, dan ketidakpastian perdagangan. 

5. Infrastruktur teknologi memiliki hubungan negatif signifikan 

terhadap ekspor negara D-8. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa kualitas teknologi negara D-8  masih jauh lebih rendah 

dibanding negara-negara maju sehingga belum sampai pada 

dampaknya mempengaruhi ekspor. Teknologi memiliki dampak 

yang lebih besar terhadap impor daripada ekspor karena 

kemudahan akses teknologi lintas negara lebih dimanfaatkan 

konsumen untuk berbelanja barang impor. 
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B. Implikasi 

Penelitian ini menggambarkan pengaruh modal asing, 

pendapatan per kapita , inflasi, kualitas institusi, dan infrastruktur 

teknologi terhadap ekspor. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini 

memberi perbedaan hasil dengan penelitian terdahulu, sehingga 

menjadi wawasan keilmuan melalui pendekatan yang berbeda dan 

menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya. Penelitian ini dapat 

menjadi pertimbangan pengambilan keputusan bagi institusi dalam 

menyusun kebijakan terkait. 

C. Keterbatasan 

Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan dan jauh dari nilai sempurna. Keterbatasan utama 

penelitian ini yaitu ketersediaan data total ekspor Nigeria sehingga 

pengujian yang dilakukan tidak menyeluruh pada delapan negara D-

8. Keterbatasan lainnya yaitu pada variabel kualitas institusi dan 

infrastruktur masing-masing hanya menggunakan satu indikator 

karena keterbatasan data terbaru pada indikator lainnya, sehingga 

belum sepenuhnya akurat dalam menggambarkan institusi dan 

infrastruktur. 

D. Saran 

Saran peneliti untuk peneliti selanjutnya yaitu: 
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1. Penggunaan produk halal dalam mewakili pangsa pasar ekspor 

negara muslim di pasar internasional. 

2. Penambahan indikator kualitas institusi menggunakan keenam 

ukuran Institutional Quality berdasarkan worldwide governance 

index (WGI). 

3. Penambahan indikator infrastruktur selain teknologi seperti 

infrastruktur transportasi, listrik, dan keuangan dengan beberapa 

ukuran pada masing-masing indikator sehingga hasil penelitian 

mampu mewakili infrastruktur secara keseluruhan. 

4. Penggunaan metode estimasi System GMM (SYS-GMM) 

5. Penggunaan perangkat olah data lain seperti Stata.
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